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BKPH Margasari is one of the teak plantation managed by Perum Perhutani 
that have huge role as carbon stock container in Java island, in order to decrease 
greenhouse gas in the atmosphere. Studies about carbon stock estimation using 
remote sensing method claimed to be more efficient and could cover larger area. 
This research’s purposes are to define the best vegetation index between DVI, 
NDVI, TVI; and to estimate carbon stock and mapping the carbon stock distribution 
in BKPH Margasari using sentinel-2 multispectral imagery. Regression analysis 
between vegetation index value and field carbon stock value, results in DVI with all 
samples come out with best R2 value 0,4211 with accuracy 41,11%. Carbon stock 
estimation calculation in BKPH Margasari with DVI model is as much as 130.217,5 
Kg/Ha. 
Keywords: carbon stock, teak plantation, remote sensing, sentinel-2, allometric 
equation, vegetation index, regression analysis. 
Abstrak 
BKPH Margasari adalah salah satu hutan jati dibawah pengelolaan Perum 
Perhutani yang memiliki peran penting sebagai cadangan stok karbon di pulau jawa 
dalam upaya mengurangi gas karbon di atmosfir. Kajian stok karbon menggunakan 
metode penginderaan jauh dianggap lebih efisien dan mencakup area yang luas. 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui indeks vegetasi terbaik diantara DVI, 
NDVI, TVI dan untuk estimasi serta memetakan sebaran stok karbon di BKPH 
Margasari menggunakan citra sentinel-2. Hasil dari analisis regresi antara nilai 
indeks vegetasi dengan nilai stok karbon lapangan, menunjukkan bahwa DVI 
dengan semua sampel memiliki nilai R2 terbaik yaitu 0,4211 dengan nilai akurasi 
sebesar 41,11%. Hasil perhitungan estimasi stok karbon hutan jati BKPH Margasari 
menggunakan model DVI adalah sebanyak 130.217,5 Kg/Ha.  
Kata kunci: stok karbon, hutan jati, penginderaan jauh, sentinel-2, persamaan 




Gas rumah kaca (CO2) 
merupakan salah satu peneyebab 
permasalahan pemanasan global 
semakin besar. Akibatnya dapat 
berdampak besar seperti perubahan 
iklim secara global. Salah satu solusi 
dalam usaha mengurangi gas rumah 
kaca atau gas karbon di udara adalah 
meningkatkan cadangan stok karbon. 
Hutan merupakan ekosistem yang 
dihuni oleh banyak komponen 
vegetasi yang tentunya menyimpan 
banyak cadangan karbon. 
Menurut The State of Indonesia 
Forests 2018 oleh KLHK, Indonesia 
memiliki sekitar 120.6 juta hektar 
atau 63 persen dari keseluruhan 
daratan yang berupa Kawasan Hutan, 
diantaranya kurang lebih 68.8 juta 
hektar atau 57 persen dari kawasan 
hutan merupakan hutan produksi. 
BKPH Margasari merupakan bagian 
hutan pengelolaan dari KPH 
Balapulang dibawah manajemen 
Perum Perhutani Divisi Regional 
Jawa Tengah. Sebagai hutan produksi 
yang memiliki luas lebih dari 4000 
hektar, BKPH Margasari ditanami 
oleh hutan jati (Tectona grandis) dan 
juga spesies pohon lain yang dapat 
menunjang cadangan stok karbon 
dalam salah satu upaya mengurangi 
gas karbon di atmosfir. 
Penginderaan jauh sebagai salah 
satu teknik dalam estimasi stok 
karbon dapat turut berperan penting 
dalam penyelesaian isu pemanasan 
global. Metode penginderaan jauh 
tidak membutuhkan waktu yang lama 
dan biaya yang mahal untuk kajian 
yang luas, salah satunya adalah hutan-
hutan di Indonesia yang membentang 
secara luas, dengan menggunakan 
indeks vegetasi yang dapat 
menonjolkan aspek vegetasinya. 
TUJUAN 
1. Mengetahui transformasi indeks 
vegetasi paling baik dalam 
estimasi stok karbon khususnya 
pada hutan jati. 
2. Melakukan estimasi stok karbon 
dan pemetaan stok karbon di hutan 
jati BKPH Margasari. 
2. METODE PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
1. Laptop Intel Core i3 RAM 4 GB 
64 bit 
2. Perangkat lunak ArcGIS 10.3, 
Quantum GIS 3.6, Envi 5.3 
3. GPS Garmin 78s 
4. Pita ukur 
5. Hagameter 
6. Kamera digital 
7. Citra Sentinel-2 level L1C 
perekaman 18 Desember tahun 
2018 
8. Data dan peta kelompok umur 
hutan jati BKPH Margasari 
Lokasi Penelitian 
BKPH Margasari merupakan 
bagian dari wilayah kerja KPH 
Balapulang yang memiliki luas 
4.464,26 Ha atau sekitar 44 km2. 
Perum Perhutani Kesatuan 
Pemangkuan Hutan (KPH) 
Balapulang merupakan salah satu 
3 
 
unit manajemen pengelolaan hutan 
di Perum Perhutani Divisi 
Regional Jawa Tengah yang 
berkedudukan di Kabupaten Tegal, 
Jawa Tengah. Wilayah BKPH 
Margasari pada penelitian ini 
memasuki empat kecamatan di 
Kabupaten Tegal yaitu kecamatan 
Balapulang, Kecamatan 
Margasari, Kecamatan Songgom, 
dan Kecamatan Pagerbarang. 
 
Gambar Peta Lokasi Kajian (sumber: 
Pengolahan data, 2019) 
Kelompok umur jati di KPH 
Balapulang terbagi menjadi 11 
kelompok umur tanam yaitu KU I 
hingga KU XI, namun di BKPH 
Margasari hanya terdapat 9 kelompok 
umur, karena KU V dan KU VI tidak 
termasuk dalam wilayahnya. Masing-
masing KU memiliki rentang tanam 
lima tahun. KU XI merupakan 
kelompok umur paling tua yang 
ditanam pada tahun 1966-1967, 
sedangkan KU I ditanam pada tahun 
2013-2017. Tidak semua wilayah 
BKPH Margasari ditanami jati, 
karena tidak sedikit juga ditemui 
blok-blok hutan campuran serta 
spesies lain. Perbedaan tahun 
penanaman membuat hutan di BKPH 
Margasari memiliki karakteristik 
yang berbeda-beda. Misalnya 
perbedaan jarak pohon antara 
kelompok umur muda dan kelompok 
umur tua, akan menimbulkan 
perbedaan persen kanopi yang 
mengakibatkan latar belakang hutan 
akan terlihat bila persen kanopi 
rendah. 
 
Gambar Peta Kelompok Umur Hutan Jati 
BKPH Margasari (sumber: Pengolahan data, 
2019) 
Tahap Pra-Lapangan 
1. Koreksi Citra 
Citra sentinel-2 yang digunakan 
secara umum telah terkoreksi 
radiometrik dan terkoreksi geometrik 
secara global (ESA). Meskipun 
demikian, nilai piksel pada citra 
belum menunjukkan kondisi yang 
sebenarnya, sehingga perlu dilakukan 
koreksi lebih lanjut, yaitu dengan 
mengubah nilai citra ke tahap Bottom 
of Atmosphere (BOA) dengan koreksi 
atmosferik. Koreksi radiometrik dan 
atmosferik menggunakan plugin dari 
perangkat lunak Quantum GIS Semi-
Automatic Classification (SCP). SCP 
mengaplikasikan metode Dark Object 
Subtraction (DOS) untuk mengubah 
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nilai piksel minimum menjadi nol, 
dengan mengasumsikan pantulan 
objek gelap memiliki gangguan 
atmosfir dan dijadikan sebagai piksel 
dengan nilai minimum atau nol. 
2. Masking Citra 
Masking citra dilakukan untuk 
mendapat citra dengan hanya 
menampilkan area kajian. Pengolahan 
ini perlu dilakukan karena area kajian 
penelitian ini hanya menghitung stok 
karbon kawasan hutan jati di BKPH 
Margasari, sehingga wilayah lain 
selain hutan jati tersebut perlu 
dilakukan masking atau pemotongan 
citra. 
3. Transformasi Citra 
Transformasi indeks vegetasi 
yang digunakan dalam penelitian ini 
diantaranya adalah DVI (Difference 
Vegetation Index), NDVI 
(Normalized Difference Vegetation 
Index), dan TVI (Transformed 
Vegetation Index), dimana ketiganya 
memiliki rumus indeks vegetasi yang 
berbeda-beda, menghasilkan pantulan 
vegetasi yang bervariasi juga. DVI 
merupakan salah satu indeks vegetasi 
yang memiliki persamaan yang 
sederhana, dirumuskan sebagai 
berikut: 
𝐷𝑉𝐼 =  (𝑁𝐼𝑅 −  𝑆𝑎𝑙𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑟𝑎ℎ) 
Persamaan NDVI merupakan 
perubahan dari persamaan DVI yang 
mendapat rentang nilai -1 hingga 0, 
sehingga jenis objek dapat 
diidentifikasi berdasarkan nilai 
pantulannya. Menurut Huete e al., 
2002; Wang et al. 2005 dalam Jensen, 
2014, NDVI baik dalam monitoring 
pertumbuhan vegetasi dan biomassa 
dari tahun ke tahun. 
𝑁𝐷𝑉𝐼 =  
(𝑁𝐼𝑅 − 𝑆𝑎𝑙𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑟𝑎ℎ)
(𝑁𝐼𝑅 + 𝑆𝑎𝑙𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑟𝑎ℎ)
 
Transformasi indeks TVI merupakan 
perubahan dari NDVI dengan 
menghapus nilai negatifnya, 
dirumuskan sebagai berikut: 
𝑇𝑉𝐼 =  √𝑁𝐷𝑉𝐼 + 0,5 
4. Penentuan Titik Sampel 
Penentuan titik sampel 
menggunakan metode Stratified 
Random Sampling, dimana populasi 
dibagi berdasarkan beberapa strata, 
dalam hal ini adalah kelompok umur 
hutan jati, kemudian diambil jumlah 
sampel yang proporsional pada 
masing-masing strata berdasarkan 
luas total masing-masing kelompok 
umur. 
Tahap Lapangan 
Kegiatan lapangan dilakukan 
untuk mendapat data keliling tiap 
pohon dan ketinggian tiap pohon 
untuk setiap titik sampel. Data 
keliling pohon diperoleh untuk 
menghitung diameter pohon sebagai 
salah satu variable perhitungan 
volume biomassa. Perhitungan 
ukuran plot sampel berdasarkan 
McCoy (2005) dalam menentukan 
luas plot sampel sebagai berikut: 
𝐴 = 𝑃(1 + 2𝐿) 
Keterangan: 
A = ukuran plot sampel di lapangan 
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P = resolusi spasial citra 
L = RMSE (Root Mean Square Error) 
Tahap Pasca-Lapangan 
1. Perhitungan biomassa dan stok 
karbon lapangan 
 Perhitungan biomassa 
dilakukan setelah memperoleh data 
lapangan berupa diameter dan tinggi 
pohon tiap titik sampel. Biomassa 
yang dihitung adalah biomassa di atas 
permukaan. Perhitungan biomassa 
menggunakan persamaan alometri 
menurut publikasi Kementrian 
Kehutanan yaitu Monograf model-
model alometrik untuk pendugaan 
biomassa pohon pada berbagai tipe 
ekosistem hutan di Indonesia tahun 
2012, sebagai berikut: 
𝑊 = 0,015(𝐷2𝐻)1,084 
dimana W merupakan berat biomassa 
(kg), D merupakan diameter setinggi 
data atau Dbh (cm), dan H adalah 
tinggi pohon (m). 
 Stok karbon lapangan 
didapatkan dari konversi nilai 
biomassa menjadi nilai stok karbon 
yang membutuhkan nilai faktor 
konversi yang disebut dengan fraksi 
karbon. Nilai fraksi karbon yang 
digunakan harus sesuai dengan 
spesies pohon yang dihitung 
biomassanya. Menurut Peraturan 
Kepala Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kehutanan tahun 
2012, Tectona grandis memiliki nilai 
fraksi karbon sebesar 49%. 
 
 
2. Uji Normalitas Data 
Data lapangan perlu dilakukan uji 
normalitas untuk mengetahui apakah 
data tersebut berdistribusi normal 
atau tidak dengan berdasarkan nilai 
signifikansi. Metode uji normalitas 
yang digunakan adalah metode 
Kolmogorov-Smirnov, dimana hasil 
uji berupa nilai Dn dibandingkan 
dengan nilai tabel uji Kolmogorov-
Smirnov, sesuai dengan jumlah 
sampel. Apabila Dn lebih kecil 
dibandingkan dengan nilai pada tabel, 
maka data tersebut dapat dikatakan 
terdistribusi normal. 
3. Uji Regresi 
 Uji regresi digunakan untuk 
menganalisis hubungan stok karbon 
lapangan dengan nilai indeks 
vegetasi. Uji regresi menghasilkan 
persamaan regresi secara linier untuk 
masing-masing indeks vegetasi. 
Persamaan ini digunakan untuk 
mendapatkan model regresi untuk 
menduga stok karbon. 
4. Uji Akurasi 
 Uji akurasi menggunakan 
Standard Error of Estimate (SEE), 
dimana nilai SEE yang dihasilkan dari 
uji akurasi dari nilai stok karbon 
lapangan dengan stok karbon model 
indeks vegetasi, digunakan sebagai 
acuan seberapa besar error yang 
dihasilkan oleh model untuk setiap 
piksel yang mengandung stok karbon. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Koreksi Citra Sentinel-2 
 Proses koreksi radiometrik dan 
koreksi atmosferik citra sentinel-2 
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menggunakan plugin dari perangkat 
lunak Quantum GIS yaitu Semi-
Automatic Classification (SCP). SCP 
mengaplikasikan koreksi radiometrik 
secara langsung dan koreksi 
atmosferik menggunakan DOS (Dark 
Object Subtraction). Hasil dari 
koreksi radiometrik dan koreksi 
atmosferik adalah rentang nilai 
saluran citra sentinel-2 yang memiliki 
nilai minimum 1 dan nilai maksimum 
1. 
  
Gambar Histogram band 8 NIR sebelum 
koreksi dan histogram band 8 NIR setelah 
koreksi (sumber: pengolahan data, 2019) 
Koreksi geometrik citra sentinel 
2A dilakukan dengan mengambil 
koordinat dengan menggunakan GPS 
di lapangan sebagai referensi 
koordinat. Koreksi ini penting selain 
untuk memperbaiki posisi citra, juga 
sebagai pertimbangan ukuran plot 
sampel yang akan digunakan untuk 
mengambil sampel. Koreksi 
geometrik pada penelitian ini 
menggunakan 6 titik control dengan 
mengambil titik-titik seperti 
persimpangan jalan dan jembatan. 
 
Gambar daftar titik kontrol (GCP) dan total 
RMSE 
b. Masking Citra 
Pemotongan dilakukan pada saluran 
tampak dan saluran inframerah dekat. 
Referensi pemotongan citra sentinel 
2A yaitu berdasarkan peta potensi 
SDH tahun 2016 BKPH Margasari. 
Hutan di BKPH Margasari tidak 
seluruhnya merupakan tegakan hutan 
jati (Tectona grandis), namun 
terdapat juga spesies pohon 
lain.pemotongan citra dimaksudnkan 
untuk memfokuskan pengolahan data 
ke area kajian. Citra sentinel 2A yang 
memiliki luas 10.000 km2 dipotong 
menjadi 25.53 km2 
 
 
Gambar Citra sebelum dan sesudah 
dilakukan pemotongan 
c. Transformasi Indeks Vegetasi 
1. DVI 
histogram hasil transformasi indeks 
DVI menghasilkan rentang nilai 
antara 0.02904 hingga 0.942, dimana 
frekuensi nilai piksel meningkat pada 
rentang 0,2 hingga 0,8. 
Mengindikasikan bahwa banyak 
terdapat vegetasi, namun beragam 





Gambar Histogram hasil DVI 
2. NDVI 
Transformasi NDVI menghasilkan 
rentang nilai antara 0.0606516 hingga 
0.852222. rentang nilai 0.7 hingga 0.8 
mendominasi wilayah kajian 
menunjukkan tingginya pantulan 
vegetasi atau banyak terdapat piksel 
dengan kerapatan vegetasi yang 
cukup tinggi. 
 
Gambar Histogram hasil NDVI 
3. TVI 
Rentang yang dihasilkan oleh TVI 
adalah antara 0.748767 hingga 
1.16285 . Bila dilihat dari histogram 
hasil transformasi, TVI memiliki 
rentang yang lebih sempit pada 
rentang nilai pantulan yang tinggi 
yaitu antara 1.1 hingga 1.2. 
 
Gambar Histogram hasil TVI 
d. Pengambilan Data Lapangan 
Pengambilan sampel dilakukan 
sebanyak dua kali pada tanggal 12-16 
Desember 2018 dan 18-21 Januari 
2019. Sampel dibagi menjadi sampel 
model untuk menduga nilai stok 
karbon dan sampel uji untuk meguji 
akurasi, dengan jumlah masing-
masing sampel adalah 29 dan 20 buah 
sampel. Penentuan sampel ditentukan 
dengan metode Stratified Random 
Sampling dimana titik sampel 
tersebar pada masing-masing wilayah 
berdasarkan luasan kelompok umur 
jati. Semakin luas kelompok umur jati 
maka semakin banyak sampel yang 
dibutuhkan. Perhitungan lapangan 
memperoleh data lapangan berupa 
tinggi dan keliling tiap pohon dalam 
plot pada masing-masing sampel, 
untuk mendapatkan Diameter Breast 
Height (DBH) atau diameter setinggi 
dada pengamat. 
Kelompok umur yang 
dimasukkan ke dalam perhitungan 
berjumlah 7 yaitu KU I, KU II, KU 
III, KU VII, KU VIII, KU IX, dan KU 
X. KU III memiliki area terluas 
dengan luas 774.4 Ha, sedangkan KU 
VII memiliki area terkecil dengan 
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luas 4.2 Ha, dengan total keseluruhan 
hutan jati area kajian adalah 2535.1 
Ha.  
 
Gambar peta sebaran titik sampel lapangan 
Beberapa blok hutan jati 
memiliki kondisi yang berbeda dari 
yang lain, seperti perbedaan latar 
belakang (understory) dan kondisi 
pohon jatinya sendiri. Terdapat hutan 
yang memiliki latar belakang rumput 
dan digunakan sebagai lahan 
wanatani (agroforestry), dan hutan 
berlatar belakang tanah. Hal ini dapat 






Gambar Hutan dengan latar belakang 
rumput (a), dan hutan dengan latar belakang 
tanah (b). (sumber: dokumentasi lapangan, 
2019) 
e. Perhitungan Biomassa dan Stok 
Karbon Lapangan 
 Perhitungan biomassa 
menggunakan persamaan alometrik 
dari publikasi kementrian kehutanan 
tahun 2012 tentang Monograf 
Alometrik. Perhitungan biomassa 
dilakukan pada setiap tegakan pohon 
di seluruh plot sampel. Hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa 
pohon yang lebih tinggi dan 
berdiameter lebih lebar memiliki nilai 
biomassa yang tinggi, dibandingkan 
dengan pohon yang kecil. 
Konversi biomassa ke stok 
karbon dilakukan dengan 
menggunakan fraksi karbon pohon 
jati (Tectona grandis), yaitu sebesar 
49% dari jumlah biomassa masing-
masing sampel. Nilai stok karbon 
setiap plot sampel ini yang akan 
digunakan sebagai pemodelan 
penduga stok karbon dengan nilai 
indeks vegetasi. Stok karbon setiap 
sampel dinyatakan dengan berat per 
satuan luas. Satuan berat disini adalah 
kilogram (Kg) dan satuan luasnya 
adalah luas plot sampel yaitu 400 m2. 
Tabel jumlah dan rata-rata stok karbon 










I 12 11373.27 947.77 753.57 
II 9 16657.03 1850.78 944.19 
III 14 24891.44 1777.96 458.07 
VII 2 7782.77 3891.38 105.94 
VIII 2 14610.16 7305.08 1351.09 
IX 2 11131.37 5565.68 2927.91 
X 8 45324.31 5665.54 1082.73 
Jumlah  131770.34 SD Seluruh sampel 2150.505 
f. Uji Normalitas Data 
Metode uji normalitas yang 
digunakan adalah metode 
Kolmogorov Smirnov dimana metode 
ini menggunakan perbandingan 
antara nilai hasil uji (Dn max) dengan 
nilai kritis uji Kolmogorov Smirnov 
(Dn tabel). Hasil uji normalitas dari 
stok karbon lapangan menghasilkan 
nilai sebesar 0,20; dari indeks DVI 
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menghasilkan nilai sebesar 0,12; dari 
indeks NDVI menghasilkan nilai 
sebesar 0,08; dan dari indeks TVI 
menghasilkan nilai sebesar 0,08. 
Melihat dari tabel nilai kritis 
Kolmogorov Smirnov untuk jumlah 
sampel 29, memiliki acuan nilai 
sebesar 0,25 untuk nilai alfa 0,05 
yang berarti hasil data lapangan dapat 
dinyatakan berdistribusi normal. 
g. Model Penduga Stok Karbon 
 Analisis regresi dilakukan 
untuk melihat seberapa besar 
pengaruh variabel terikat (stok karbon 
lapangan) pada variabel bebas (nilai 
indeks vegetasi). Regresi yang 
digunakan adalah regresi linier 
sebagai analisis yang paling umum 
digunakan untuk melihat nilai R2. 
Nilai R2 terbaik digunakan sebagai 
model untuk estimasi stok karbon dan 
pemetaan stok karbon BKPH 
Margasari. Uji regresi dilakukan pada 
sampel model yang telah diambil 
untuk setiap indeks vegetasi. Hasil uji 
regresi untuk indeks vegetasi DVI 
untuk semua sampel model dengan 
model linier adalah sebesar 0,2512. 
Hasil regresi tersebut sangatlah 
rendah bahkan dapat dinyatakan 
antara nilai stok karbon lapangan dan 
nilai indeks DVI hampir tidak 
berhubungan. Hal ini dikarenakan 
banyaknya sampel outlier yang 
membuat nilai koefisien determinasi 
menjadi sangat rendah. Hasil regresi 
menggunakan model eksponensial 
lebih besar yaitu 0,4211 dikarenakan 
sebaran sampel yang memang 
membentuk grafik eksponen.
 
Grafik regresi nilai DVI dengan nilai stok 
karbon lapangan seluruh sampel model 
Begitu juga dengan NDVI 
menghasilkan nilai regresi sebesar 
0,1415 dan TVI menghasilkan nilai 
sebesar 0,1431 untuk model regresi 
linier dan 0,3146 dan 0,3099 untuk 
model eksponen. 
 
Grafik regresi nilai NDVI dengan nilai stok 
karbon lapangan seluruh sampel model 
 
Grafik regresi nilai TVI dengan nilai stok 
karbon lapangan seluruh sampel model 
Hubungan regresi linear yang tidak 
terlalu baik tersebut, dapat 
dikarenakan oleh beberapa faktor, 
diantaranya adalah perbedaan 
karakteristik hutan jati, faktor 
kesalahan dalam pengukuran, dan 
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NDVI seluruh sampel model



























TVI seluruh sampel model
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faktor rumus indeks vegetasi. 
Perbedaan dari persen tutupan kanopi, 
kelembapan tanah, biomassa, dan 
perbedaan jarak tanaman atau 
orientasi dapat menyebabkan 
perbedaan yang besar pada nilai 
reflektan disebabkan pengaruh dari 
latar belakang tanah atau material 
understory yang ada. (Jensen, 2014). 
 Perbedaan latar belakang hutan 
jati, membuat uji regresi dilakukan 
terpisah antara sampel model hutan 
jati latar belakang rumput dan latar 
belakang tanah, dikarenakan kedua 
jenis sampel dapat memengaruhi nilai 
pantulan sehingga hubungan linear 
antar sampel dapat berbeda. 
1. Analisis Regresi Latar Belakang 
Rumput 
 Sampel model yang memiliki 
latar belakang vegetasi yang lebat, 
dipilih untuk selanjutnya dilakukan 
uji regresi pada ketiga indeks. 
Perbedaan jenis vegetasi pada latar 
belakang, memungkinkan untuk 
berpengaruh kepada nilai indeks 
vegetasi, seperti jenis rumput yang 
tinggi dan pendek, dan tanaman 
wanatani. 
 Nilai R2 model linier yang 
dihasilkan oleh DVI adalah sebesar 
0,4379 dan model eksponen sebesar 
0,446, nilai ini meningkat 
dibandingkan dengan regresi seluruh 
sampel model. Namun dapat 
dikatakan bahwa hubungan kedua 
variabel masih kurang baik. 
 
Grafik regresi nilai DVI dengan nilai stok 
karbon lapangan latar belakang rumput 
Nilai R2 model linier yang dihasilkan 
oleh NDVI dan TVI masing-masing 
adalah 0,5343 dan 0,5328 merupakan 
nilai yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan DVI dan hasil regresi 
sebelumnya. 
 
Grafik regresi nilai NDVI dengan nilai stok 
karbon lapangan latar belakang rumput 
 
Grafik regresi nilai TVI dengan nilai stok 
karbon lapangan latar belakang rumput 
 Hasil dari regresi NDVI dan 
DVI dapat lebih tinggi dikarenakan 
oleh indeks vegetasi tersebut sangat 
peka terhadap pantulan vegetasi, dan 
dapat dipengaruhi oleh persen tutupan 
kanopi. Beberapa sampel latar 
belakang rumput yang memiliki stok 



























DVI latar belakang rumput



























NDVI latar belakang rumput



























TVI latar belakang rumput
11 
 
karbon lapangan tinggi memiliki 
persen kanopi yang tinggi. 
2. Analisis Regresi Latar Belakang 
Tanah 
 Nilai R2 yang dihasilkan oleh 
indeks DVI dengan model linier 
adalah 0,6747 yang dapat dikatakan 
hubungannya baik bila dibandingkan 
dengan uji regresi sebelumnya. Nilai 
koefisien determinasi yang baik ini 
menunjukkan bahwa semakin besar 
stok karbon maka semakin besar nilai 
indeks. Model eksponen 
menghasilkan nilai R2 untuk DVI 
sebesar 0,864. Nilai tersebut dapat 
dikatakan sangat baik karena 
mendekati 1. 
 
Grafik regresi nilai DVI dengan nilai stok 
karbon lapangan latar belakang rumput 
Hubungan regresi dengan sampel 
latar belakang tanah memiliki nilai 
lebih baik, dapat dikarenakan oleh 
hampir tidak adanya campuran 
vegetasi lain terhadap pantulan 
tegakan hutan jati. Nilai R2 yang 
dihasilkan oleh NDVI dan TVI juga 
terbilang sudah baik dibandingkan 
dengan uji regresi yang sebelumnya, 
yaitu 0,5734 untuk NDVI dan 0,5744 
untuk TVI dengan model linier 
sedangkan model eksponen 
menghasilkan 0,8181 dan 0,8152. 
 
Grafik regresi nilai DVI dengan nilai stok 
karbon lapangan latar belakang rumput 
 
Grafik regresi nilai DVI dengan nilai stok 
karbon lapangan latar belakang rumput 
Analisis regresi yang dilakukan 
membuktikan bahwa hutan jati 
dengan latar belakang tanah dapat 
merepresentasikan nilai indeks 
vegetasi dari nilai stok karbon dengan 
cukup baik. 
h. Uji Akurasi 
 Hasil uji akurasi menunjukkan 
akurasi terbaik diperoleh oleh model 
indeks DVI seluruh sampel dengan 
nilai akurasi sebesar 41.11%, 
dibandingkan dengan hasil uji akurasi 
model dengan sampel latar belakang 
tanah yang lebih rendah, dikarenakan 
jumlah sampel yang digunakan lebih 
sedikit sehingga distribusi perwakilan 
sampel model kurang mencakup 
seluruh area kajian. 
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Tabel uji akurasi model (sumber: 








DVI 41.11% 35.34% 
NDVI 33.99% 29.66% 
TVI 33.68% 29.52% 
 Melihat hasil tersebut, akurasi 
model masih terbilang sangat rendah. 
Nilai yang rendah ini dapat 
dikarenakan oleh faktor perbedaan 
sampel model dan sampel uji. Sampel 
model untuk latar belakang tanah 
sebagian besar adalah KU muda, 
sedangkan untuk sampel uji sebagian 
terdapat KU tua dengan nilai stok 
karbon lapangan yang tinggi.  
 Standar error yang terhitung 
dari uji akurasi ini adalah sebesar 
2328.55 untuk DVI, dimana angka ini 
menunjukkan bahwa pada setiap 
piksel model dapat memiliki 
kesalahan perhitungan stok karbon 
sebesar 2328.55 Kg/100m2. 
Berdasarkan model DVI, perhitungan 
total stok karbon di BKPH Margasari 
adalah sebesar 130.217,5 Kg/Ha. 
i. Pemetaan Stok Karbon Hutan 
Jati BKPH Margasari 
 Pemetaan stok karbon 
dilakukan dengan memasukkan citra 
hasil transformasi indeks vegetasi ke 
dalam persamaan regresi. Persamaan 
regresi yang digunakan adalah indeks 
DVI seluruh sampel model dengan 
persamaan 13083x3.8258, dimana x 
merupakan variabel untuk citra hasil 
transformasi DVI. Hasil pemodelan 
memiliki rentang stok karbon antara 
0,017 hingga 10409,5. Model DVI 
seluruh sampel model hanya memiliki 
nilai R2 sebesar 0,4211 yang lebih 
rendah namun memiliki nilai akurasi 
lebih tinggi dibandingkan dengan 
nilai R2 model DVI dengan latar 
belakang tanah yang mencapai 0,846, 
sehingga dipilih sebagai dasar untuk 
estimasi dan pemetaan. 
 
Gambar Peta Estimasi Stok Karbon BKPH 
Margasari dengan indeks DVI 
Melihat dari hasil pemetaan model 
stok karbon, rentang nilai stok karbon 
tinggi berada pada wilayah selatan 
dan timur BKPH Margasari yang 
didominasi oleh kelompok umur 
tinggi. Kelompok umur rendah tidak 
terlalu tinggi, dikarenakan oleh piksel 
campuran oleh latar belakang hutan, 
sedangkan model yang digunakan 
adalah sampel dengan latar belakang 
tanah saja. 
4. KESIMPULAN 
1. Hasil regresi nilai indeks vegetasi 
dengan stok karbon lapangan 
untuk indeks vegetasi DVI, NDVI, 
dan TVI dengan model regresi 
ekponensial masing-masing adalah 
0,4211; 0,3146; dan 0,3099. Nilai 
R2 terbaik didapatkan oleh indeks 
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DVI dan dengan akurasi sebesar 
41.11% sehingga dapat dikatakan 
DVI adalah indeks vegetasi terbaik 
dalam estimasi stok karbon hutan 
jati BKPH Margasari. 
2. Jumlah estimasi stok karbon di 
BKPH Margasari adalah sebesar 
130.217,5 Kg/Ha. Nilai stok 
karbon tinggi antara 1583.17 kg 
hingga 3957.92 kg banyak tersebar 
di hutan jati kelompok umur tua, 
yaitu antara kelompok umur VII 
hingga kelompok umur X. 
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